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ABSTRAKSI 

PRAKRISNO SATRIO. Perbedaan Keeenderungan Muneulnya Tindakan 
Agresi Pada Tingkat Kebisingan Rendah dan Pada Tingkat Kebi~ingan .Tin~gi d~i 
SMU Trimurti Surabaya (1996). Skripsi. Surabaya : Fakultas PSlkoiogl Umversl­
tas Airlangga. 
Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang keperdulian penulis pada 
lingkungan fisik. Menurut penulis:. lingkungan fisik memiliki hubungan dengan 
kondisi psikologis manusia. Sedangkan saat ini lingkungan fisik sebagai tempat 
hidup manusia secara makro telah mengalami penurunan kualitas. Salah satu 
penyebabnya adalah kebisingan. Kebisingan itu dapat ditemukan dimana-man8:. 
hampir semua tempat di belahan bumi modem ini. Selain itu:. penulis juga melihat 
adanya suatu perilaku yang bertujuan merusah atao menyakiti orang lain. Perilaku 
yang seeara sosial dinyatakan sebagai perHaku tidak sehat. 7 Perilaku tersebut 
diberi istilah perilaku agresi. Di mana perilaku agresi ini memiliki hubungan 
dengan kebisingan yang terjadi. Karena itu, muneul pertanyaan apakah ada 
perbedaan keeenderungan munculnya tindakan agresi pada tingkat kebisingan 
rendah dan tingkat kebisingan tinggi ? Pertanyaan inilah yang ingin dijawab 
dengan penelitian ini. 
Pada penelitian ini, kebisingan diperlakukan sebagai variabel independent 
dengan variasi kebisingan tinggi dan kebisingan rendah. Batasan yang digunakan 
adalah batasan obyektifmenurut SK Menten Kesehatan no. 718 tabun 1987, yakni 
tingkat kebisingan yang aman adalah dillawah.nilai 55 decibel (db). Alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur kebisingan adalah sound level meter. Sedangkan 
keeenderungan munculnya tindakan agresi memiliki variasi antara kecenderungan 
yang tinSgi hinSg8 kecenderungan yang rendah. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengungkapnya adalah kuesioner. Sedangkan lokasi dan popuJasi penelitian 
adalah siswa SMU Trimurti Surabaya. 
Tehnik analisis yang digunakan untuk menguji perbedaan yang ada adalah 
t-.studell~ test. Uji ini digunakan karena sesuai dengan tujuan dan hipotesa yang 
dloperaslonalkan dalam penelitian. Hasilnya diperoleh nilai t sebesar -2,199 pada 
p se~esar 0,029.. Nitai p sebesar ini masih lebih keeil dari 0,05, yakni batas 
makslmal untuk tlngkat penerimaan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut eli atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
~ecenderun:s~n munculnya. tindakan agresi pada tingkat kebisingan tinggi dan 
tlngkat keblslngan rendah dl SMU Trimurti Surabaya. 
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